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Abstrak

Dinding geser bisa dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan struktur pada gedung bertingkat.
Beton SCC dapat menjadi solusi untuk pemadatan pada struktur dinding geser karena dapat mengalir
tanpa bantuan penggetar. Beriringan dengan berkembangnya teknologi, penelitian terkait analisis
pada elemen struktur dapat dilaksanakan dengan bantuan program komputer seperi program
ANSYS. Analisis pada penelitian ini menggunakan finite element method. Hasil dari analisis berupa
kurva histeresis, daktilitasa, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Kekuatan struktur dinding
geser dengan beton normal dibandingkan dengan kinerja kekuatan struktur dinding geser
menggunakan variasi self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan. Spesimen N8 mampu
mencapai drift ratio yang sama dengan NO.1F dibandingkan N10 dan N12. Spesimen N§, N1, dan
N12 memiliki nilai daktilitas yang hampir sama dan termasuk dalam high ductility demand. Nilai
disipasi energi kumulatif terbesar dimiliki oleh N8 karena mampu mencapai drift ratio paling tinggi,
yaitu 2,5% pada arah pembebanan dorong dan 2% pada arah pembebanan tarik. Hasil penelitian ini
menunjukkan variasi rasio tulangan mempengaruhi kekuatan dari struktur dinding geser menahan

beban siklik.

Kata Kunci: beban siklik, dinding geser, metode elemen hingga, self compacting concrete

Palembang, Mei 2024
Diperiksa dan disetujui oleh,

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing IT,

'4
Dr. Ir. Sdloma, S.T., M.T. Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.
NIP. 197610312002122001 NIP. 197705172008012039

~ EBUDAY, Mengeuhui/Menyetujul
¥ Ke(u..lun”?q'l'eknlk Sipil dan Perencanaan,
,‘ <~ \]\
v

.;JIP 19/10312002122001
/
/

xii


mailto:fadilfadil190902@gmail.com
mailto:salomaunsri@gmail.com
mailto:sitiaisyahn@ft.unsri.ac.id

ANALISIS NUMERIK DINDING GESER SELF COMPACTING
CONCRETE DENGAN VARIASI RASIO TULANGAN AKIBAT
BEBAN SIKLIK

Muhammad FadilV, Saloma?, Siti Aisyah Nurjannah®

) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: fadilfadil190902@gmail.com
2 Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: salomaunsri@gmail.com
3 Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: sitiaisyahn@ft.unsri.ac.id

Abstract

Shear wall can be a solution to overcome structural problems in multi-story buildings. Self-
Compacting Concrete (SCC) can be a solution for compacting in shear wall structures because it can
flow without the help of vibrators. Alongside technological advancements, research related to
structural element analysis can be conducted with the assistance of computer programs like ANSY'S.
The analysis in this research uses the finite element method. The results of the analysis include
hysteresis curves, ductility, stiffness, and cumulative energy dissipation. The strength of normal
concrete shear wall structures is compared with the strength performance of shear wall structures
using variations of self-compacting concrete with different reinforcement ratios. Specimen N8 can
achieve the same drift ratio as NO.1F compared to N10 and N12. Specimens N8, N1, and N12 have
almost the same ductility values and are classified as having high ductility demand. The largest
cumulative energy dissipation value is possessed by N8 because it can achieve the highest drift ratio,
namely 2.5% in the push loading direction and 2% in the pull loading direction. The results of this
research indicate that the variation in reinforcement ratio affects the strength of shear wall structures

in resisting cyclic loads.
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Dinding geser bisa dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan struktur pada gedung bertingkat.
Beton SCC dapat menjadi solusi untuk pemadatan pada struktur dinding geser karena dapat mengalir
tanpa bantuan penggetar. Beriringan dengan berkembangnya teknologi, penelitian terkait analisis
pada elemen struktur dapat dilaksanakan dengan bantuan program komputer seperi program
ANSYS. Analisis pada penelitian ini menggunakan finite element method. Hasil dari analisis berupa
kurva histeresis, daktilitasa, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Kekuatan struktur dinding
geser dengan beton normal dibandingkan dengan kinerja kekuatan struktur dinding geser
menggunakan variasi self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan. Spesimen N8 mampu
mencapai drift ratio yang sama dengan NO.1F dibandingkan N10 dan N12. Spesimen N8, N1, dan
N12 memiliki nilai daktilitas yang hampir sama dan termasuk dalam &igh ductility demand. Nilai
disipasi energi kumulatif terbesar dimiliki oleh N8 karena mampu mencapai drift ratio paling tinggi,
yaitu 2,5% pada arah pembebanan dorong dan 2% pada arah pembebanan tarik. Hasil penelitian ini
menunjukkan variasi rasio tulangan mempengaruhi kekuatan dari struktur dinding geser menahan

beban siklik.
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CYCLICAL LOAD
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Shear wall can be a solution to overcome structural problems in multi-story buildings. Self-
Compacting Concrete (SCC) can be a solution for compacting in shear wall structures because it can
flow without the help of vibrators. Alongside technological advancements, research related to
structural element analysis can be conducted with the assistance of computer programs like ANSYS.
The analysis in this research uses the finite element method. The results of the analysis include
hysteresis curves, ductility, stiffness, and cumulative energy dissipation. The strength of normal
concrete shear wall structures is compared with the strength performance of shear wall structures
using variations of self-compacting concrete with different reinforcement ratios. Specimen N8 can
achieve the same drift ratio as NO.1F compared to N10 and N12. Specimens N8, N1, and N12 have
almost the same ductility values and are classified as having high ductility demand. The largest
cumulative energy dissipation value is possessed by N8 because it can achieve the highest drift ratio,
namely 2.5% in the push loading direction and 2% in the pull loading direction. The results of this
research indicate that the variation in reinforcement ratio affects the strength of shear wall structures

in resisting cyclic loads.

Key Words: cyclic loads, shear wall, finite element method, self compacting concrete
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara indonesia merupakan negara dengan perkembangan pesat dalam
bidang infrastruktur. Lokasi indonesia yang geografisnya terletak di antara tiga
lempeng utama, yaitu Lempeng Indo-Australia, Pasifik, dan Eurasia. Selain tiga
lempeng tadiindonesia juga terletak di sembilan lempeng kecil. Disaat terjadi
pergesaran diantara lempeng maka akan terjadi goncangan atau gempa bumi. Letak
geografisnya yang merupakan pertemuan tiga lempeng utama ini menyebabkan
Indonesia menjadi daerah yang dapat terjadi bencana gempa bumi. Daerah yang
rawan gempa ini harus menjadi parameter dalam pembangunan infrastruktur di
Indonesia. Persyaratan struktur bangunan untuk dapat menahan beban gempa ini
dapat meminimalisir kerugian berupa kerusakan pada elemen struktur bangunan

akibat dari beban gempa.

Beban gempa dapat disebut sebagai beban siklik merupakan beban yang
secara berulang terjadi pada struktur sehingga mengakibatkan gaya tekan dan gaya
tarik. Keruntuhan (Deformasi) selama pembebanan siklik tergantung pada durasi
dan besarnya nilai pembebanan siklik. Struktur mengalami keruntuhan ketika
terjadinya kegagalan pada saat beton retak atau pecah dikarenakan pembebanan
siklik. Bangunan bertingkat memiliki struktur yang lebih berisiko terkena dampak
dari beban lateral seperi pembebanan siklik atau gempa. Maka perlu struktur
tambahan untuk menahan pembebanan lateral yaitu dinding geser. Dinding geser
bisa dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan struktur pada gedung
bertingkat. Tetapi penerapan struktur ini pada gedung bertingkat belum baik dalam

penerapaannya mulai dari kekuatan maupun dari segi biaya.

Beriringan dengan berkembangnya teknologi, penelitian terkait analisis
pada elemen struktur dapat dilaksanakan dengan bantuan program komputer seperi

program ANSYS. ANSYS adalah program yang mampu menganalisis struktur
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dengan menggunakan metode elemen hingga. Output dari analisis pada ANSYS ini

merupakan hasil analisis numerik.

Self compacting concrete termasuk ke dalam jenis beton berkualitas tinggi
yang memiliki potensi untuk digunakan dalam struktur bangunan agar tahan gempa.
SCC mampu memberikan kekuatan struktural dan memiliki kemampuan untuk

mengalir secara otomatis ke dalam cetakan.

Hal ini menjadi solusi yang baik untuk struktur yang menggunakan tulangan
geser dengan rapat dikarenakan beton SCC mampu mengalir dan mengisi ruang
kosong dalam bekisting tanpa perlu bantuan penggetar karena mampu mengalir

sendirinya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis numerik untuk
memahami perilaku dinding geser yang menggunakan variasi rasio tulangan dengan
material self compacting concrete akibat beban siklik, menggunakan program

ANSYS.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian analisis
numerik dinding geser self compacting concrete dengan variasi rasio tulangan

akibat beban siklik adalah:

l. Bagaimana metode analisis pada elemen struktur dinding geser dengan
variasi rasio tulangan dengan material self compacting concrete akibat

beban siklik

2. Bagaimana output analisis numerik dinding geser dengan material self

compacting concrete yang dianalisis menggunakan ANSY'S

3. Bagaimana perbedaan oufput analisis numerik dinding geser menggunakan
material beton normal dengan self compacting concrete yang dianalisis

menggunakan program ANSY'S
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian mengenai analisis numerik dinding geser self

compacting concrete dengan variasi rasio tulangan akibat beban siklik adalah:

1. Dapat memahami metode analisis elemen struktur dinding geser yang
diberikan variasi rasio tulangan dengan material self compacting

concrete akibat beban siklik

2. Dapat memahami output analisis numerik dinding geser dengan

material self compacting concrete yang telah diteliti.

3. Mampu membandingkan output penelitian eksperimental dinding geser
dengan beton normal pada penelitian Ni, dkk. (2019) dengan output analisis

numerik menggunakan self compacting concrete yang divariasikan

14 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian analisis numerik dinding geser self

compacting concrete dengan variasi rasio tulangan akibat beban siklik yaitu :

1. Struktur dinding geser dimodelkan pada ANSYS menggunakan elemen
SOLID65 untuk mencerminkan beton, SOLID45 menggambarkan elemen
pelat baja, dan LINK180 untuk mencerminkan elemen baja tulangan dan

metode yang digunakan adalah analisis dengan metode elemen hingga.

2. Data sekunder menggunakan data dari penelitian eksperimental terdahulu
oleh  Ni, dkk., (2019) berjudul High-strength bar reinforced concrete

walls: Cyclic loading test and strength prediction.

3. Data properties material self compacting concrete menggunakan data dari
penelitian terdahulu oleh Hanafiah, dkk., (2017) yang memiliki kuat tekan
beton senilai 41,813 MPa.

4. Protokol pembebanan siklik yang merujuk kepada ACI 374. 1-05. (2019 re-
approved)
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